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Abstract  

The energy crisis and environmental impact due to fossil fuel use drive the search for environmentally friendly 

renewable energy solutions. This service aims to utilize biogas as an alternative energy source at the At-

Tazkiyah Qur'an House, Sembalun, East Lombok. The biogas flow pressure and flow rate monitoring system are 

designed and implemented to monitor the system's performance in real-time. Monitoring tools integrated with 

the Blynk platform allow for minute-by-minute data capture, providing an overview of system performance. The 

monitoring results showed that the biogas pressure was on a downward trend, while the mass and flow rate of 

biogas showed variations influenced by the availability of raw materials, especially cow dung. Relatively low 

flow rates can result in suboptimal combustion efficiency and increase carbon emissions. The conclusion of this 

service confirms that despite the challenges in biogas management, applying effective monitoring technology 

can improve system performance and aid in better decision-making. Recommendations for system improvements 

are expected to improve the efficiency of biogas production, provide a sustainable energy source, and contribute 

to reducing operational costs and environmental sustainability in the community. 

Keywords:  biogas, renewable energy, monitoring systems, the house of the Qur'an at-Tazkiyah, environmental 

sustainability. 

 

Abstrak 

Krisis energi dan dampak lingkungan akibat penggunaan bahan bakar fosil mendorong pencarian solusi energi 

terbarukan yang ramah lingkungan. Pengabdian ini bertujuan memanfaatkan biogas sebagai alternatif energi di 

Rumah Qur'an At-Tazkiyah, Sembalun, Lombok Timur. Sistem monitoring tekanan dan laju aliran biogas 

dirancang dan diimplementasikan untuk memantau kinerja sistem secara real-time. Alat monitoring yang 

terintegrasi dengan platform Blynk memungkinkan pengambilan data setiap menit, memberikan gambaran 

mengenai performa sistem. Hasil pantauan menunjukkan bahwa tekanan biogas mengalami tren penurunan, 

sedangkan massa dan laju aliran biogas menunjukkan variasi yang dipengaruhi oleh ketersediaan bahan baku, 

terutama kotoran sapi. Laju aliran yang relatif rendah dapat mengakibatkan efisiensi pembakaran yang kurang 

optimal dan meningkatkan emisi karbon. Kesimpulan dari pengabdian ini menegaskan bahwa meskipun terdapat 

tantangan dalam pengelolaan biogas, penerapan teknologi monitoring yang efektif dapat meningkatkan kinerja 

sistem dan membantu dalam pengambilan keputusan yang lebih baik. Rekomendasi untuk perbaikan sistem 

diharapkan dapat meningkatkan efisiensi produksi biogas, menyediakan sumber energi yang berkelanjutan, serta 

memberikan kontribusi pada pengurangan biaya operasional dan keberlanjutan lingkungan di masyarakat.  

Kata kunci: biogas, energi terbarukan, sistem monitoring, rumah qur'an at-tazkiyah, keberlanjutan lingkungan. 
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1. Pendahuluan  

Dalam memenuhi kebutuhan energi nasional, salah 

satu masalah utama adalah ketergantungan pada 

sumber energi fosil [1]. Krisis energi dan dampak 

lingkungan yang diakibatkan oleh penggunaan 

bahan bakar fosil semakin mendorong pencarian 

solusi energi terbarukan yang lebih ramah 

lingkungan [2], [3]. Pergeseran global menuju 

sumber energi terbarukan dan berkelanjutan 

menuntut konversi biomassa pertanian yang lebih 

efisien menjadi energi berkelanjutan [4]. Biogas 

telah diidentifikasi sebagai salah satu alternatif 

potensial yang dapat memenuhi kebutuhan energi 

rumah tangga dan lembaga [5]. Biogas dihasilkan 

dari proses fermentasi anaerobik limbah organik, 

terutama kotoran sapi, yang melimpah di daerah 

pertanian  [6]. 

Selain sebagai sumber energi, biogas juga berperan 

penting dalam mengurangi emisi gas rumah kaca 

(GRK) dari limbah yang terabaikan [7]–[9]. 

Penggunaan biomassa, seperti kotoran sapi, dalam 

konversi energi sangat penting untuk masa depan 

energi terbarukan dan berkelanjutan. Dengan potensi 

yang besar, biogas tidak hanya dapat meningkatkan 

kemandirian energi masyarakat, tetapi juga 

memberikan kontribusi terhadap keberlanjutan 

lingkungan [10]. 

Rumah Qur'an At-Tazkiyah terletak di Sembalun, 

Lombok Timur, dan merupakan lembaga pendidikan 

yang bertujuan menyediakan pendidikan agama dan 

kehidupan baik bagi masyarakat. Dalam kegiatan 

sehari-harinya, Rumah Qur'an At-Tazkiyah 

memerlukan sumber daya energi yang cukup untuk 

mendukung aktivitas seperti pembelajaran, 

penginapan, dan berbagai kegiatan komunitas 

lainnya. Dengan populasi santri yang terus 

bertambah, kebutuhan energi meningkat dan 

menuntut pengelolaan yang efisien. Oleh karena itu, 

mengelola sumber daya energi dengan baik, 

terutama melalui pemanfaatan kotoran sapi untuk 

menghasilkan biogas [11], sangat penting untuk 

memastikan keberlanjutan operasional lembaga, 

sekaligus berkontribusi pada pengurangan biaya 

energi dan dampak lingkungan. 

Meskipun biogas menawarkan berbagai keuntungan 

[12], pengelolaan biogas tradisional juga 

menghadapi sejumlah tantangan. Pertama, banyak 

sistem biogas yang tidak dilengkapi dengan 

teknologi monitoring yang memadai, sehingga sulit 

untuk memantau kinerja dan efisiensi sistem. 

Pemantauan tekanan, laju aliran, dan massa hasil 

produksi biogas memainkan peran penting untuk 

memastikan ketersediaan biogas di dalam digester 

dan membantu memantau kestabilan gas demi 

keamanan [13]. Selain itu, kurangnya pengetahuan 

dan keterampilan dalam pengoperasian serta 

pemeliharaan sistem biogas sering menjadi 

hambatan, terutama di kalangan peternak dan 

masyarakat. Fluktuasi ketersediaan bahan baku 

organik, seperti kotoran sapi, juga dapat 

mempengaruhi konsistensi dan keberlanjutan 

produksi biogas. Oleh karena itu, tantangan-

tantangan ini memerlukan pendekatan inovatif 

dalam pengelolaan dan penerapan teknologi agar 

biogas dapat dimanfaatkan secara optimal sebagai 

sumber energi terbarukan. 

2. Metode Pengabdian Masyarakat 

2.1 Perancangan Sistem Monitoring 

Sistem monitoring dirancang untuk memberikan 

pemantauan secara real-time terhadap tekanan dan 

laju aliran biogas yang dihasilkan. Rancangan ini 

meliputi: (1). Unit Kontrol ESP32, sebagai 

pengumpul data dari sensor dan pengirim data ke 

aplikasi; (2). Sensor Tekanan untuk mengukur 

tekanan biogas dalam pipa; (3). Sensor laju Aliran 

untuk mengukur laju aliran biogas; (4). Modul 

Komunikasi yang menghubungkan sistem dengan 

internet (Wi-Fi) untuk mentransfer data ke platform 

pemantauan; (5). Platform Blynk merupakan aplikasi 

untuk visualisasi data dan grafik serta indikator 

lainnya; (6). Display (LCD atau LED) untuk 

menampilkan data  real-time di lokasi. 

2.2 Lokasi Pemasangan 

Sistem monitoring dipasang di area belakang Rumah 

Qur'an At-Tazkiyah, tepatnya di dapur, dekat dengan 

instalasi biogas. Penempatan ini memastikan 

aksesibilitas yang mudah untuk pemeliharaan dan 

pemantauan. 

2.3 Proses Pemasangan 

Sebelum pemasangan, lokasi sistem monitoring 

dibersihkan untuk memastikan semua perangkat 

dapat terpasang dengan aman. Sensor tekanan dan 

sensor laju aliran dipasang di jalur yang tepat pada 

instalasi biogas, dan kalibrasi sensor dilakukan 

untuk memastikan akurasi pengukuran. ESP32 

dipasang dan terhubung dengan sensor 

menggunakan kabel yang sesuai. Uji coba perangkat 

dilaksanakan untuk memastikan semua fitur 

berfungsi dengan baik. Selanjutnya, aplikasi Blynk 
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diinstal di laptop dan integrasi dengan ESP32 

dikonfigurasi untuk memulai pengiriman data. 

 

2.4 Pengumpulan Data dan Pengiriman ke Blink 

Data mengenai tekanan dan laju aliran gas dari 

sensor dicatat setiap menit oleh ESP32. Data ini 

kemudian dikirimkan secara real-time ke aplikasi 

Blynk melalui koneksi Wi-Fi. 

2.5 Visualisasi dan Analisis Data 

Di aplikasi Blynk, pengguna dapat melihat data 

pengukuran dan indikator secara real-time. 

Pengguna juga dapat mengatur notifikasi untuk 

kondisi abnormal, seperti tekanan yang terlalu tinggi 

atau rendah. Data yang tersimpan dapat dianalisis 

lebih lanjut untuk pemantauan kinerja sistem biogas 

dan pengambilan keputusan yang optimal terkait 

penggunaannya. 

3.  Hasil dan Pembahasan 

3.1 Hasil 

Pemasangan alat monitoring tekanan dan laju aliran 

biogas dilaksanakan pada Mei 2025 di Rumah 

Qur’an At-Tazkiyah, Sembalun, Lombok Timur. 

Kegiatan ini dilakukan oleh tim pengabdian dari 

Jurusan Teknik Elektro, Universitas Mataram. 

Rangkaian alat monitoring biogas yang telah dibuat 

dapat dilihat pada Gambar 1 dan Gambar 2. Sistem 

monitoring tekanan dan laju aliran diletakkan di 

dapur Rumah Qur’an At-Tazkiyah, terpasang pada 

dinding. Tampak kompor menyala dengan warna 

biru, yang menunjukkan adanya aliran biogas. 

 

Gambar 1. Sistem Monitoring Biogas 

Untuk memantau stabilitas tekanan dan laju aliran 

biogas, pengukuran dilakukan dengan menyalakan 

kompor, dan data diambil setiap menit. Data tersebut 

dapat dipantau melalui LCD alat monitoring, serta 

diakses melalui laptop dan handphone yang 

terintegrasi dalam aplikasi Blynk, seperti terlihat 

pada Gambar 3. 

Blynk merupakan platform IoT yang memungkinkan 

pengguna untuk memantau dan mengendalikan 

perangkat melalui smartphone atau komputer [14], 

[15]. 

 

Gambar 2. Sistem Instalasi dan Monitoring Biogas 

Aplikasi ini menyediakan antarmuka pengguna yang 

intuitif dan memungkinkan pengumpulan data secara 

waktu nyata, sehingga memudahkan pengguna 

dalam mengelola sistem monitoring. 

 

Gambar 3. Hasil pengukuran pada Aplikasi Blynk 

 

Gambar 4. Grafik Hasil Pengukuran Tekanan Dan Laju Aliran 
Biogas 
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Grafik hasil pengukuran tekanan, laju aliran, dan 

massa biogas ditunjukkan pada Gambar 4. Hasil 

pantauan sistem monitoring, seperti yang 

ditampilkan pada Gambar 4, menunjukkan bahwa 

tekanan biogas mengalami tren penurunan. Massa 

dan laju aliran biogas yang dihasilkan menunjukkan 

variasi pada waktu tertentu, mencerminkan 

perubahan dalam input bahan baku dan efisiensi 

proses fermentasi. Meskipun massa dan laju aliran 

biogas yang terukur menunjukkan angka yang masih 

rendah, hal ini menunjukkan bahwa sistem sudah 

bekerja dengan baik tetapi belum beroperasi secara 

optimal untuk menghasilkan biogas. 

3.2 Pembahasan 

Data yang dikumpulkan dari sistem monitoring dan 

digrafikkan, seperti terlihat pada Gambar 4, 

memberikan gambaran jelas mengenai performa 

sistem biogas di Rumah Qur'an At-Tazkiyah. 

Tekanan biogas (kPa) mengalami penurunan yang 

menunjukkan tantangan dalam mempertahankan 

ketersediaan biogas, terutama saat kompor menyala. 

Hal ini menunjukkan perlunya perbaikan dalam 

pengelolaan dan integrasi sistem untuk memastikan 

operasi yang lebih stabil. 

Fluktuasi dalam massa biogas menunjukkan 

pengaruh ketersediaan bahan baku, yang berdampak 

pada stabilitas produksi biogas dan efisiensi 

penggunaannya. Variasi yang terjadi dapat 

mempengaruhi kontinuitas pasokan energi dari 

sistem tersebut. 

Laju aliran biogas (m³/h) yang relatif rendah dapat 

mengakibatkan efek negatif pada efisiensi 

pembakaran, meningkatkan potensi emisi, serta 

mengurangi nilai energi yang tersedia. Oleh karena 

itu, peningkatan desain dan pengelolaan sistem 

biogas sangat diperlukan untuk memperbaiki situasi 

ini. 

Melalui sistem monitoring yang telah diterapkan, 

tantangan dalam pengelolaan biogas dapat 

diidentifikasi lebih awal. Tindakan korektif yang 

tepat dapat diambil untuk mengoptimalkan produksi 

dan pemanfaatan biogas. 

4.  Kesimpulan 

Pengabdian ini mengindikasikan  bahwa 

pemanfaatan biogas di Rumah Qur'an At-Tazkiyah 

memiliki potensi signifikan sebagai sumber energi 

terbarukan. Penerapan sistem monitoring yang 

terintegrasi memberikan gambaran mengenai kinerja 

sistem biogas, memfasilitasi pemantauan real-time, 

dan mendukung pengelolaan yang lebih efektif. 

Meskipun terdapat tantangan dalam produksi dan 

pengelolaan biogas, pendekatan berbasis teknologi 

terbukti dapat membantu mengidentifikasi dan 

mengatasi masalah tersebut. Rekomendasi untuk 

perbaikan sistem, termasuk optimasi desain dan 

integrasi yang lebih baik, diharapkan dapat 

meningkatkan efisiensi produksi biogas. 

Dengan demikian, penguatan sistem biogas tidak 

hanya berpotensi menyediakan sumber energi yang 

berkelanjutan tetapi juga berkontribusi pada 

keberlanjutan lingkungan dan pengurangan biaya 

operasional lembaga. Keberhasilan implementasi ini 

dapat menjadi model bagi inisiatif energi terbarukan 

di tingkat komunitas dan nasional. 
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